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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN
(GBPP)

JUDUL MATA KULIAH  : ANATOMI KEDOKTERAN

TOPIK : SITUS COLLI
POKOK BAHASAN :
1. Struktur Musculoskeletal leher dan wajah
2. Sistem mastikasi
3. Cavum Oris
4. Laryn;;:
5. Pharynx
NOMER. KODE/&KS + AN-105/3
DISKRIPSI SINGKAT

Topik ini mempelajari mengenai embriologi, morfologi, vacularisasi, innervasi dan
fungsi otot-otot leher dan wajah; meémpelajari morfologi, syntopi, fungsi,
vascularisasi, ialiran limphe, dan innervasi larynx pharynx, mempelajari morfologi,
syntopi, fungst, vascularisasi, aliran limphe, dan innervasi organ-organ dalam cavum
oris dan glfndula salivaria. Pengetahuan mer.genai situs colli ini sangat
berguna/menunjang permahaman ilinu kedokteran dasar dan ilmu kedokteran klinik

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM :
Setelah menyelesaikan pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan
embriologi, morfologi, dan fungsi otot-otot wijah dan leher; mahasiswa diharapkan
dapat menjelaskan einbriologi, morfologi, syntopi, vascularisasi, innervasi dan aliran
limphe larynx, pharynx, organ-organ dalam cavum oris, glandula salivaria sebagai
dasar unmmerencanakan, menyusun dan menafsirkan tindakan anamnesis,
~pemeriksaan fisik dianostik dan pemeriksaan penunjang dan melakukan tindakan

medik atau bedah




SITUS COLLI

interna dan v. subclavia

na et interna, dan v.
subclavia

No Tujuan Instruksional Khusus Pokok i Sub-pokok Esti- Sumber
Bahasan Bahasan mast Kepustakaan
- Waktu
1.1. | Mengidentifikasi bagian-bagian dan bangunan- Struktur muskulo- | Tulang-tulang wa- 5
| bangunan penting pada tulang cranium pembentuk | skeletal wajah | jah danleher -

wajah dan columna vertebralis pars cervicalis dan leher

1.2. | Mengidentifikasi fasciae colli, platysma, vasae dan Fascia colli, bang- 25
nervi extrafascia, oshyoideum, serta celah antar unan extrafascia
fascia dan hubungannya satu sama lain/dengan dan celah antar

‘ ruang lain fascia

1.3. | Mengidentifikasi m. sternocleidomastoideus, mm. Otot-otot leher pre- 15
scaleni, otot-otot supranyoid dan infrahyoid. Me- vertebra
nyebutkan otot untuk gerakan kepala dan leher

1.4. | Mengidentifikasi macam-macam frigoni dan Regiones leher 15
regiones colli '

2.1. | Menjelaskan morfologi dan gerakan articulatio Mastikasi Articulatio tempo- 5
temporomandibularis romandibularis

2.2. | Mengidentifikasi dan menguraikan fungsi otot-otot Otor-otot mastikas: 10
mastikasi

3.1. | Mengidentifikasi a. subclavia, a. vertebralis, serta | Pembuluh darah | A. subclavia, a. ca- 15
a. carotis communis dan cabang-cabangnya dengan | dan saraf utama rotis communis dan
distribusinya, sinus caroticus dan glomus caroricus. cabang-cabangnya
Meraba pulsasi a. carotis communis, a. facialis dan
a. temporalis superficialis :

3.2, | Mengidentifikasi v. jugularis externa, v. jugularis V.v. jugularis exter- 5




13

4.1. | Menjelaskan letak nnll. cervicales superficiales et | Aliran limfe Nnll. cervicales su- 5
profundi dan daerah aliran utamanya perficiales et pro-

fundi, dan vasaenya

5.1. | Mengidentifikasi rima oris,vestibulum oris, cavum | Mulut Cavum oris 5
oris proprium, tonsillae dan linpua

5.2. | Mengidentifikasi m. orbicularis oris dan otot-otot Otot-otot mulut 10
diaphragma oris

5.3. | Menjelaskan susunan dan letak otot-otot ekstrinsik Lingua dan otot- 10
dan intrinsik lidah, persarafan motoriknya dan ototnya
perakannya

5.4. | Menyebutkan macam-macam papillae pada lingua -Papiliae pada- 5

, L lingua
5.5. '| Menjelaskan persarafan sensoris lingua Sensoris lingua 15
5.6. | Menjelaskan susunan otot-otot palatum, persarafan Otot-otot palatum 10
.| motoriknya dan bekerjanya ) '

5.7. | Mengidentifikasi processus alveolaris maxillae et Gingiva dan gigi 10
mandibulae, dan menyebutkan jenis gigi (dentes), :
bagian-bagian gigi serta waktu terjadinya eruptio
dentis decidui .

5.8. | Menjelaskan distribusi a. lingualis, a.a. palatina Pembuluh darah da- 15
ma-jor et minor, dan a. facialis lam cavam oris -

5.9. | Mengidentifikasi dan menjelaskan distribusi . hy- Saraf dalam cavum 15
poglossus, n. vagus, it. glossopharyngeus, n. facia- oris
lis, n. lingualis dan n.n. palatini dalam cavum oxis,
serta cabang-cabang n. maxillaris et mandibularis
yang mernuju gigi e .

5.10 | Mengidentifikasi glandula parotis, submandibula- Glandula salivales 5

ris, sublingualis dan ductus secretoriusnya, serta




glandula lingualis, palatina, labialis, buccalis, dan

| persarafannya; dengan menjelaskan bangunan yang

terdapat dalam massa glandula parotis

6.1,y Mengidentifikasi dan menyebutkan tiga bagian | Pharynx Bagian pharynx.. 5
pharynx dan batas-baiasnya

6.2. | Menyebutkan struktur dinding pharynx dan otot- Dinding dan oiot- 15
otot pharynx dengan persarafannya dan bekerjanya otot pharynx
dalam proses menelan

7.1. | Mengidentifikasi dan menjelaskan susunan/letak Larynx Cartiiagines laryng- 15
cartilagines larynges, batas-batas aditus laryngis, is aeeiERREE
membrana hyothyreoidea, membrana quadrangular-
is dan ligamenta di sekitarnya

7.2. | Mengidentifikasi plica vocalis, plica ventricularis, Plicae vocalis et 10
ventriculus laryngis, rima glottidis, cavam laryngis ventricularis

7.3. | Menyebutkan otot-otot ekstrinsik dan intrinsik 15
larynx, serta persarafannya dan perannya pada ge-
rakan cartilagines laryngis

8.1. | Mengidentifikasi dan menjelaskan distribusi arteri- | Vasae pada pha- | Pembuluh darah 10
ae et venae dan pola aliran limfe pada pharynx dan | rynx dan larynx dan limfe pharynx
larynx _ dan larynx

9.1. | Mengidentifikasi n. glossopharyngeus dann vagus | Nervi pada pha- | Persarafan pharynx 10
dengan cabang-cabangnya yang menuju pharynx rynx dan larynx dan larynx
dan larynx

10.1 | Mengidentifikasi trachea dan menjelaskan hubung- | Trachea Trachea pars cervi- 5
annya dengan bangunan lain seita letaknya terha- calis e s
dap bangunan di sekitarmya

10.1 | Mengidentifikasi glandula thyreoidea, dengan pem- | Glandula thyreoi- Pembungku§ dan 5




bungkusnya dan bagian-bagiannya

dea bagian-bagiannya
10.2 | Menjelaskan letak glandula thyreoidea terhadap or- Letak
gan/bangunan di sekitarnya, menyebukan ligamenta
yang mengeratkannya ke pharynx dan trachea -
11,1 | Menjelaskan letak glandula parathyreoidea dan vas- | Glandula parathy- | Letak dan pembu-
kularisasi ke glandulae thyreoidea et parathyreoidea | reoidea

luh darah padanya i




i ARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN
(GBPP)

Q)

JUDUL MATA KULIAH  : ANATOMI KEDOKTERAN
TOFIK | : THORAX

POXOK BAHASAN
Dinding thorax
Pleura
Pericardium

Trachea, bronchus, pulmo
Cord

ARl

NOMER KODE/SKS : AN-105/3

DISKRIPSI SINGKAT :
Topik ini mempelajari mengenai skeleton compages thoracis; vascularisasi, innervasi,
dan fungsi otot-otot respirasi/dinding thorax.dan diaphragma; mepelajari.embriologi,
innervasi, vascularisasi, dan fungsi pleura dan pulmo; mepelajari embriologi,
innervasi, vascularisasi, dan fungsi pericardium dan jantung/cor; mempelajar
syntopi, morfologi, dan fungsi organ-organ dalam mediastinum . Pengetahuan
mengenai situs thorax ini sangat berguna/menunjang pemahaman ilmu kedokteran

dasar dan ilmu ‘!kedokteran klinik

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

Setelah menyelasaikan pokok bahasan ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan
skeleton combages thoracis; vascularisas;, innervasi, dan fungsi otot-otot
respirasi/dinding thorax dan diaphragma; mepelajari embriologi, innervasi,
vascular'sasi, dan fungsi pleura dan pulmo; mepelajari embriologi, innervasi,
vascularisasi, idan fungsi pericardium dan jantung/cor, mempelajari syntopi,
-morfologi, dan fungsi organ-organ dalam mediastinum sebagai dasar untuk
merencanakan, menyusun dan menafsirkan tindakan anamnesis, pemeriksaan fisik
dianostik dan peraeriksaan penunjang dan melakukan tindakan medik atau bedah




SITUS THORAX

No

Tuiuan Instruksional Khusus

Pokok
Bahasan

Sub-pokok
Bahasan

Esti-
Masi
Waktu

Sumber
Kepustakaan

L1,

Menjelaskan tulang-tulang costae dan jenisnya,

Dinding thorax

Tulang-tulang dan

10

‘'stcrnum bagian dan bangunan padanya dan colum-

na vertebralis pars thoracalis, serta hubungannya
satu sama lain

1.2.

Menjelaskan aperturae thoracis superior et inferior,
dan pola gerakan skeleton thoracis pada waktu ins-
pirasi dan ekspirasi

1 hubungainnya

Skeleton thoracis

15

1.3.

Mengidentifikasi incisura Jugulans sterni, angulus
sterni, spatium intercostale, processus xiphoideus
sterni, angulus infrasternalis, arcus costarum, angu-
lus inferior scapulae, processus spinosus vertebrae
thoracalis 7

Aplikasi klinik

15

1.4,

Mengidentifikasi dan menyebutkan otot-otot yang
bekerja pada waktu inspirasi, ekspirasi, dan yang
bekerja pada waktu mengalami kesukaran respirasi,
dengan persarafannya; serta fasciae pada thorax

Fascia dan otot

20

1.5.

Menyebutkan batas-batas cavum thoracis serta
mengidentifikasi diaphragma dan bagian-bagiannya

Cavum thoracis

10

1.6.

Menyebutkan dan mengidentifikasi a. intercostalis,
a. maminaria interna dan cabangnya, cabang-ca-
bang a. subclavia pada dinding thorax, serta pola
percabangan venae pada dinding thorax

Pembuiuh daran

10

L7

" | Menyebutkan dan mengidentifikasi n. intercostalis

dan distribusinya, serta nervi dan cabangnya dari

Saraf

10




‘plexus brachialis

phrenicus, n.n. cardiaci dan truncus sympathicus
dengan cabang-cabangnya di daerah mediastinum

1.8. | Menjelaskan pola aliran limfe pada dinding thorax Limfe dan nodi lym 10
dan nnll. axillares phatici

1.9. | Melukiskan garis-garis imajiner pada dinding tho- Anatomi permuka- 15
rax, dengan letak dan kedudukan cor, pulmo dan an untuk aphka51
plBUId., penuuululu Udli mapmagmd ) T ) Klll'liK )

2.1. | Menyebutkan dan mengidentifikasi susunan iapisan Pleura Refleksi pleura dan 10
dan bagian-bagian pleura, serta cavum picurae cavum pleurae

3.1. | Mendefinisikan hilus pulmonis dan mengidentifika- | Pulmo Hilus pulmonis 10
si bangunan-bangunan yang melewatinya

3.2. | Menyebutkan dan mengideniifikasikan lobi dan Ragian-bagian 10
fissurae pada pulmeo, serta bangunan-bangunan lain pulmo
pada pulmo

4.1. | Menyebutkan dan mengidentifikasi trachea pars Tractus respirato- | Trachea, bronchi 15
thoracaiis, susunan dinding, dan nola percabangan | rius sampai alveoli

'| bronchi sampai alveoli

5.1. | Menyebutkan dan mengidentifikasi pembuluh da- | Vasa et nervi Aifteriae, venae, 5

rah, saraf dan nodi lymphatici dengan aliran limfe nervi dan nodi lym-
- +| dari pulmo, pleura, trachea dan bronchi phatici
1 6.1. | Menyebutkan dan mengidentifikasikan batas dan Mediastinun Batas dan bagian 5

bagian-bagian mediastinum, serta hubungannya
dengan ruang/celah lain .

6.2. | Menyebutkan dan melukiskan letak dan susunan Letak, susunan dan 10
bagian-bagian mediastinum dan isi tiap bagian isi
mediastinum )

6.3. | Menyebutkan dan mengidentifikasi n, vagus, n. Nervi 10




1

67.

Menyebutkan dan mengidentifikasi percabangan .

Vasae 5
aorta, arteriae dan venae lain, serta aliran limfe di
daerah mediastinum
7.1. | Menyebutkan letak thymus Thymus Letak 5
8.1. | Mengidentifikasi refleksi dan perlekatan pericardi- | Cor Pericardium 10
| 7 [um, strukturnya, cavum pericardil dan bagiannva | o - o
22, | Menyebutkan dan mengidentifikasi permukaan luar Bangunan-bangun- 10
cor dan bangunan yang terdapat padanya, serta an & permukaan
lapisan dindingnya luar
8.3. | Menyebutkan dan mengidentifikasi a. coronaria Arteria coronaria 10
dan cabang-cabangnya I L .
8.4. | Menyebutkan dan mengidentifikasi ruang-ruang Ruang-ruang 20
jantung, ostium, valvulae, dan bangunan-bangunan .
lain yang terdapat dalam ruang atau interiornya
85. | Menjelaskan vaskularisasi dan aliran limfe dari cor Vasae 5
dan pembungkusnya o o
8.6. | Menjelaskan susunan & letak systema conductoria Sistema corducto- 10
. tia
8.7. | Menjelaskan persarafan cor dan pembungkusnya Nervi 5
8.8. | Melukiskan proyeksi letak katup ada permukaan Proyeksi 10
dinding ventral thorax (lanjutan dari 1.9.), dan
menuiijukkan ictus cordis
9.1. | Meuyebutkan macam-macam bentuk mammae, Mammae Bentuk dan bagian 5
bagian-bagian dan pembagian kuadran pada ‘
mainmae ) . N
9.2. | Menyebutkan vaskularisasi dan aliran limfe Vasa dan nodi lym- 10
mammae phatici
9.3. | Menyebutkan persarafan mammae Nervi 5




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN
(GBPP)

JUDUL MATA KULIAH  : ANATOMI KEDOKTERAN

TOPIK : ABDOMEN

POKOK BAHASAN :
1. Dlndmg abdomen
2. Peritongum
3. Viscera abdominis
4, Vasculéirisasi, innervasi, aliran limphe dan systema porta Hepatis

NOMER KODE/SKS - AN-105/3

DISKRIPSI SINGKAT :
Topik ini mempelajari menpenai  dinding abdomen, embriologi tractus
gastrointestinalis secara umum, mempelajari morfologi, syntopi, vascularisasi,
innervasi dan jaliran limphe dinding abdomen dan tractus gastrointestinalis serta
mempelajari aliran darah porta/system porta hepatic. Pengetahuan mengenai anatomi
situs abdominis ini sangat berguna/menunjang nemahaman ilmu kedokteran dasar dan

iimu kedoktera% klinik.

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM :
Setelah menyefiesaxkan pokok bahanan ini, mahasiswa dlharapkan dapat menjelaskan
embriologi, morfologi, syntopi, vasculansaSI innervasi dan aliran limphe tractus
gastrointestinaljs serta menjelaskan aliran darah/system porta, sebagai dasar untuk
merencanakan, menyusun dan menafsirkan tindakan anamnesis, pemeriksaan fisik
diagnostic dan pemeriksaan penunjang dan melakukan tindakan medik dan atau

bedah




i

oy

Tujuan Instruksional Khusus

Pokok Sub-pokok Est. Sumber
Bahasan Bahasan waktu Kepustakaan
(mnt)

1.1 | Melakukan identifikasi dengan perabaan crista illiaca. spina Dinding Regiones 5 - Situs Abdomen
illiaca-anterior-superior;-tubsrculum-crista;-tuberenlum —abdomen- e Diktat-Kuliah-FRe—
pubicum dan kedua arcus costarum UNDIP

1.2 | Melukiskan titik-titik dan garis-garis orientasi pada dinding Dinding Regiones 5 - Anatomy of The
depan abdomen dan menyebutkan regiones yang terbentuk abdomen Human Body,

o Henry Gray

1.3 | Mengidentifikasi otot-otot dinding abdomen , vagina musculi Dinding Otot 25 - Grant’s Method of
recti ahdominis, linea arcuata, linea alba, linea semilunaris dan abdomen Anatomy, J. V
umbilicus _ Basmajian

1.4 | Mengidentifikasi lig.inguinalis, lig lacunare, lig.pectineale, Dinding Ligamenta 10 | - Texbook of
lig interfoveolare dan perlekatan-perlekatannya abdomen Anatomy,

Cunningham’s

1.5 | Mengidentifikasi canalis inguinalis, annulus inguinalis medialis Dinding Canalis 10 | - Medical Embrio
dan lateralis abdomen | Inguinalic logy, Langman

1.6 | Menjelaskkan perbedaan hernia congenita directa dan indirecta Dinding Hernia 10 | - Atlas of Human

abdomen Inguinalis Anatomy, Frank H
Netter

1.7 | Meiganalisa kontraksi otot-otot dinding anterolateral abdomen Dinding Otot 10 | -Clinical Anatomy

____ | pada gerakan truncus, mengejan dan respirasi abdomen - . Williams Wilkins

1.8 | Mendemonstrasikan kontraksi m.rectus abddominis Dinding Otot 5 - Anatomy for

1.9 | Menjelaskan batas-batas cavum abdominis beserta isinya Dinding Cavum 5 Surgeons,

Abdomen abdomen Thorax,Abdomen

1. 10 | Menjelaskan dan mengidentifikasi vasa epigastrica Dinding Vasa 5 , Pelvis, Henry

superficialis, vasa epigastrica superior, vasa thoracoepigastrica, Abdomen Hollinshead




-k

vasa epigastrica inferior

Menjelaskan dan mengientifikasi innervasi dinding abdomen Dinding Innervasi 10
Abdomen
1. 12 | Menjelaskkan aliran lymphe dinding abdomen Dinding Limphonodi 5
. Abdomen
2.1 "Mengidentifikasi peritoneum parietale dan viscerale Peritoneum | 10
2.2 | Menjelaskan kedudukan peritoneutn secara skematis pada Peritoneum 15
potongan sagittal dan horizontal meialui beberapa teimpat
tertentu
2.3 | Mengidentifikasi alat-alat intra dan ckstra peritoneal Peritoneum 10
2.4 | Menjelaskan mengenal mesogastrium ventrale, mesogastrium recritoneum | Embriologi 10
dorsale dan . serta perkembangannya
2.5 | Mengidentifikasi mesenterium, mesosigmoid, omentum majus, Peritonermn Peritoneum 10
omentum minus, bursa omentalis, foramen epipioicum, '
lig.phrenicolienalis, lig. gastrolienalis, lig. Liznorenalis
2.6 | Menjelaskan vascularisasi péritoneum Peritoneum Vasa 5
2.7 | Menjelaskan innervasi peritoneum parietalis dan visceralis Peritoneum Innervasi 10
3.1 | Menjelaskan proyesi alat-alat viscera abdominis pada dinding Viscer Proyeksi 5
ventral abdomen Abdominis
3.2 | Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya Viscera Embriologi 10
perubahan letak organ viscera abdominis Abdominis
3.3 | Mengidentifikasi gaster, bagian-bagiannya dan alat Viscera Gaster 5
penggantungnya Abdominis .
3.4 | Menjelaskan syntopi gaster Viscera Gaster 5
Abdominis
3.5 | Menjelaskan lapisan-lapisan otot gaster serta menjelaskan Viscera Gaster 5
fungsi lapisan tersebut Abdominis
36 | Mengidentifikasi duodenum, bagian-bagiannya serta Viscera Duodenum 5




hubungannya dengan peritoneum

Abdominis
3.7 | Mebjelaskan syntopi duodenum Viscera Duodenum 5
Abdominis
3.8 | Menjelaskan berbedaan secara makroskopis antara jejenum dan Viscera Intestinum 5
ileum ' : Abdominis Tenue
379" Menjelaskan hubungar jejentim dan iléum déngan peritoneum Viscera | Intestinum | 5
Abdominis Tenue
3.10 | Mengidentifikasi intestinum crassum, bagian-bagiannya, Viscera Intestinum 5
gambaran makros permukaan luar dan dalam Abdominis Crassum
3.11 | Menjelaskan lapisan-lapisan dinding intcstinum crassum Viscera Intestinum 5
. Abdominis Crassum
3.12 | Menjelaskan hubungan intestinum crassum engan peritoneum Viscera Intestinum 5
Abdominis Crassum
3.13 | Mengientifikasi permukaan dan tepi hepar Viscera Hepar 5
Abdominis '
3.14 | Mengidentifikasi porta hepatis dan bangunan-bangunan yang Viscera Hepar 5
melaluinyz Abdominis
3.15 | Menjeiaskan pembagian lobus hepar dan segmentasi hepar Viscera Hepar 10
Abdominis
3.16 | Menjelaskan hubungan hepar dengan peritoneum Viscera Hepar 5
] ) o o o Abdominis
3.17 | Menjelaskan hubungan hepar dengan diaphragma, dinding Viscera Hepar 5
abdomen dan arcus costarum Abdominis
3.18 | Menjelaskan syntopi hepar Viscera Hepar 5
Abdominis
3.19 | Menjelaskan circulasi darah dalam hepar Viscera Hepar 5
Abdominis
3.20 | Menjelaskan bagian-bagian dan syntopi vesica fellea _ Viscera | VesicaFellea | 5




¥
L C

Abdominis

Mengidentifikasi bagian-bagian dan bangunan pada pancreas

postae

Porta

3.21 Viscera Pancreas 5
Abdominis
3.22 | Mengidentifikasi ductus pancreaticus Viscera Pancreas 5
Abdominis
3.237 | Menjelaskan syntopi paricreas ~ Viscera Pancreas 5
Abdominis
3.24 | Menjelaskan hubungan pancreas dengan peritoneum Viscera Pancreas 5
| | Abdominis |
3.25 | Mengidentifikasi bagian-bagian, permukaan, penggantung dan Viscera Lien 10
bangunan pada lien : Abdominis
3.26 | Menjelaskan syntopi lien Viscera Lien 5
| ~Abdomitiis
3.27 | Menjelaskan hubungan lien dengan peritoneum Viscera Lien 5
' Abdominis
3.28 | Menjelaskan cara pengukuran pembesaran lien Viscera Lien 5
) L Abdominis
4,1 | Mengidentifikasi cabang-cabang aorta abdominis dan Vaskularisasi Viscera 15
distribusinya yang mendarahi viscera abdominis dan Abdominis
menjelaskan anastomosenya -
4.2 | Mengidentifikasi dan menjelaskan sistema porta hepatis Sistema - 15
Porta
4.3 | Menjelaskan innervasi viscera abdominis Innervasi Viscera 15
Abdominis
4.4 | Menjelaskan aliran lymphe dan mengidentifikasi nodi Sistema Viscera 10
lymphatici masingmasing organ viscera abdominis Lymphatica | Abdominis
4,5 | Menjelaskan manifestasi klinis yang terjadi akibat bendungan Sistema Klinis 15




GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN
(GBPP)

JUDUL MATA KULIAH  : ANATOMI KEDOKTERAN

TOPIK : SYSTEMA UROGENITAL
POKOK BAHASAN :

1. Tractus Urinarius

2. Pelvis

3. Organa genitalia masculine
4. Organa genitalia feminina

NOMER KODE/SKS : AN-105/3

DISKRIPSI SINGKAT

Topik ini menipelajari mengenai peristiwa descensus testiculorum dan implikasinya;
menjelaskan morfo'ogi dan fungsi tubulus seminiferus, ductus epididymis, ductus
deferen; menjelaskan morfologi, posisi dan fungsi tubulus seminiferus dan glandula
prostate, menjelaskan posisi peritoneim terhadap ovarium, uterus dan tube uterine,
menjelaskan aliran limphe vagina, cervix, dan uterus; mendiskripsikan vascularisasi
endometrium idalam hubungannva dengan menstruasi; membandingkan organa
genitalia masctl lina dan feminina dari pendekatan embriologi. Pengetahuan mengenai
systema urogepltal ini sangat berguna/menunjang pemahaman ilmu kedokteran dasar
dan ilmu kedokteran klintk

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM
Setelah menyelesaikan pokok bahasan ini, maha515wa diharapkan dapat menjelaskan,
menjelaskan peristiwa descensus -testiculorum dan implikasinya; menjelaskan

morfologi dan fungsi tubulus seminiferus, ductus epididymis, ductus deferen;

~menjelaskan Iﬁorfologl posisi dan fungsi tubulus seminiferus dan glandula prostate,
menjelaskan p03151 per:toncxm terhadap ovarium, uterus dan tube uterine,
menjelaskan aliran limphe vagina, cervix, dan uterus; mendiskripsikan vascularisasi
endometrium idalam hubungannya dengan menstruasi; membandingkan organa
genitalia masculina dan feminina dari pendekatan embriologl. sebagai dasar untuk
merencanakan; menyusun dau menafsirkan tindakan anamnesis, pemenksaan fisik
-dianostik dan pemeriksaan penunjang dan melakukan tindakan medik atau bedah




. SYSTEMA UROGENITAL

NO Tujuan Instruksional Khusus Pokok Bahasan | Sub-Pokok Bahasan | Estima Suniber
si ' Kepustakaan
L.1. | Menyebutkan dan mengidentifikasi permukaan dan | Ren Bagian-bagian dan 5
bagian-bagian ren serta pembungkusnya pembungkus
1.2. | Mendefinisikan hilus renis dan menyebutkan Hilus renis 5
bangunan-bangunan yang melaluinya
1.3. | Melukiskan letak ren dexter et sinister dan Jetaknya Letak 10
terhadap alat-alat di sekitarnva |
1.4. | Melukiskan susunan dan bangunan ren secara ina- Bangunan potongan 5
kroskopis pada potongan frontal frontal
1.5. [ Menyebutkan vasa dan nervi pada ren _ | Vasa dan nervi 5
2.1. | Mengidentifikasi ureter dan leteknya terhadap | Pars abdominalis | Susunan dan letak 10
bangunan di sekitarnya ureteris '
2.2. | Menyebuikan vasa dan nervi pada ureter Vasa dan nervi 5
3.1. | Menyebutkan tulang-tulang dan hubungan tulang .| Pelvis Tulang 5
yang menyusun pelvis o ) ) )
3.2. | Mengidentifikasi titik-titik anatomis dan bangunan Bangunan dan 5
lain pada anatomi permukaan daerah pelvis, dan distantia
mendefinisikan aperturae pelvis superior et
inferior, beberapa conjugata dan distautia,
inclinatio pelvis serta arcus pubis
3.3. | Menyebutkan macam-macam bentuk pelvis, serta Bentuk 5
membedakan antara pelvis laki-laki dan wanita
4.1. | Mengidentifikasi dan menyebutkan letak dan peran | Dasar panggul Diaphragma pelvis 10




L1

'| diaphragma pelvis dengan bagian-bagian ototnya,

dan otot-otot seki-

serta yang mensarafinya tarnya

4.2. | Mengidentifikasi dan menyebutkan otot-otot, fascia Trigonum urogeni- 10
dan kedudukan trigonum urogenitale terhadap seki- tale
tarnya, serta peran dan persarafannya

4-3—-Mengidentifikasim-obturator-internus; me-sphincter-ani-exter=—-— M obratsT e g
nus, m ‘ransverses perinea superficialis, m. bulbocavernosus dan otot-otot lain
dan m. ischiocavernosus

4.4. | Menjelaskan hubungan fasciae yang terdapat pada Fasciae 5
regio perinealis et pudendalis dengan fasciae pada
regio abdominalis, femoralis et glutealis

4.5. | Mengidentifikasi fossa ischiorectalis dan canalis Fossa ischiorectalis 5
Alcock dan canalis Alcock

5.1. | Menyebutkan susunan dan letak pars pelvina urete- | Pars pslvina ure- | Susunan dan letak 5
ris pada laki-laki dan wanita teris

5.2. | Mengidentifikasi tempat-teiipat penyempitan lu- Penyempitan ureter S
men ureter dan arti klinisnya

5.3. | Menjelaskan cara bermuara ureter ke dalam vesica Muara ureter - 5
urinaria dalam proses aliran urine

5.4. | Menyebutkan pembuluh darah dan saraf pada Vasa dan nervi 5
ureter

5.5. | Menjelaskan reflex visceromotoris dan proyeksi Reflex dan proyeksi 5
eksterna pada nyeri ureter eksterna

6.1. | Menjelaskan bentuk dan ukuran vesica urinaria Vesica urinaria Bentuk dan ukuran 5

6.2. | Mengidentifikasi permukaan luar, bagian-bagian, Bagian-bagian dan s
bangunan-bangunas pada interior dinding dan dinding
lapisan-lapisan dinding vesica urinaria

6.3. | Menjelaskan letak atau hubungan topografi bagian- Letak 5

bagian dan permukaan luarnya dengan peritoneum




M.

| dan alat aiat di sekitarnya pada laki-laki dan wanita

7.1

Mengidentifikasi urethra wanita

urethra dan ductus ejaculatorius

Urethra Urethra wanita 5
7.2. | Mengidentifikasi urethra laki-laki dan bangunan- Urethra laki-laki 5
bangunan pada permukaan dalamnya
7.3. | Menjelaskan hubungan topografi urethra dengan Topografi 10
| dlat-alat di sekitarny= pada laki-laki dan wanita
74. | Menyebutkan pembuluh darah dan saraf pada Vasa dan nervi 5
urethra ‘
7.5. | Menjelaskan, akibat pada kasus hypertrophy prostat : Aplikasi klinik 5
8.1. | Menjelaskan mekanisme reflex mictio dengan otot- | Mictio Reflex mictio dan 10
otot dan saraf yang berperan pada waktu mictio dan menahan mictio
menahan mictio
9.1. | Mengidentifikasi bagian-bagian luar dan dalam Testis Bagian-bagian 5
testis
9.2. | Mengidentifikasi pembungkus testis, termasuk Pembungkus dan 10
scrotum scrofum
9.3. | Mengidentifikasi bag1an~bag1an epididymis dan sa- Epididymis Bagian-bagian 5
lurannya, perlekatannya pada testis '
10.1. | Mengidentifikasi funiculus spermaticus dan menye- | Funiculus sper- Bangunan penyu- 10
butkan bangunan-bangunan yang menyusunnya maticus sun -
10.2. | Menjelaskan hubungan antara pembungkus-pem- Pembungkus 5
bungkus funiculus spermaticus dan testis dengan
lapisan-lapisan dinding abdomen
11.1. | Menjelaskan hubungan ductus deferens dengan Ductus deferens | Letak 5
bangunan lain dan jalannya
12.1. | Mengidentifikasi prostata, bagian dan salurannya Prostata Bagian-bagian 5
12.2. | Menjelaskan letak prostata terhadap vesica urinaria Letak 10




k8

serta bangunan-bangunan yang terdapat pada per-
mukaan dalamnya

unan

113.1. Mengidentifikasi vesicula seminalis, ductus excre- | Vesicula semina- | Letak 5
‘ toriusnya sérta hubungannya dengan ductus lis

deferens dan ductus ejaculatorius

14.1. | Menjelaskan glandula bulbourethralis dan ductus Glandula bulbo- | Bentuk 5
excretoriusnya urethralis »

15.1. | Mengidentifikasi penis dan bagian-bagiannya Penis Bagian-bagian 10

15.2. | Menyebutkan pembuluh darah, limfe dan sarafnya Vasa dan nervi 5

15.3. | Menjelaskan mekanisme ereksi dan ejakulasi Ereksi dan ejaku- | Mekanisme 10

lasi

16.1. | Mengidentifikasi, menyebutkan bagian-bagian dan | Ovarium, iuba Bagian-bagian dan 25
menjelaskan letak atau hubungan topografi uterina dan uterus | letak
ovarium tuba uterine dan uterus, serta terhadap
peritoneum dan alat-alat di sekitarnya

16.2. | Menjelaskan fiksasi utsrus Fiksasi uterus 10

17.1. | Mengidentifikasi dan menyéebutkan bagian-bagian | Vagina Bagian-bagian 10
vagina .

18.1. | Mengidentifikasi dan menyebutkan macam-macam | Hymen Bentuk 5
bentuk hymen

19.1. | Menyebutkan dan mengidentifikasi organa Organa genitalia | Macam dan letak 10
genitalia externa wanita, serta letaknya satu sama | externa
lain

20.1. j Menjelaskan pembuluh darah, saraf dan aliran lim- | Vasa dan nervi Distribusi dan alir- 10
fe dari ovarium, tuba uterine, uterus, vagina dan or- an
gana genitalia externa

21.1, | Mengidentifikasi lapisan dinding rectum dan anus, | Rectum dan anus | Dinding dan bang- 10




L,

Menjeiaskan ietak atan hubungan topografi rectum

21.2 Letak 10
dan anus dengan peritoneum dan alat-alat atau
banguiian di sekitarnya pada laki-laki dan wanita

21.3. | Menyebutkan pembuluh darah, saraf dan aliran lim- Vasa dan nervi 5
fe dari rectum dan anus

22-1--Menjelaskan-mekanisme defekasi-dam triekanisiie ~ | Defekas, [Mekanisme | 5

menahan dafekasi
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BAGIAN ILMU PENYAKIT DALAM FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS DIONEGORO

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

Diskripsi singlzat;

Dalam kuliah ini akan
dalam yang menimbulr

qlmu penyakit dalam

dijelaskan secara komprehensif patofisiologi kelainan sistem organ-organ

kan penyakit dan hubungannya dengan sistem organ yarg lain (baik

organ dalam,maupun luar ) sehingga mahasiswa dapat memahami penyakit-penyakit yang
mengenai organ dalam sebagai bekal di paniteraan klinik (khususnya Ilmu penyakit dalam ) dan
sebagal dokter ditingkat pelayanan primer,yaitu kemampuaan merujuk,mendiagnosis dan
memberikan terapi sesua dengan fasilitas kesehatan yang ada.

Tujuan instruksional u

?Um .
di

Setelah  menyelesai mata kulizh pada akhir semester mahasiswa dapat
memahami,menjelaskap ruang lingkup ilmu penyakit dalam secara general atau umum.
Tujuan Pokok Estimasi
No | instruksional bah Sub pokok bahasan Kt Sumber pustaka
Khusus ahasan waktu

1 | Setelah mengikuti Kardiolagi 1. angina pektoris(3a) 1x50mnt |+ Hurst 2001,
Kuliah ini (sistem 2. infurk miokardium(&b) 1x50 mnt Edisi X, Vol |
mahasiswa kardiovaskuler) | 3- Uagal jantung(3b) 1x50 mnt
b s A s
;”el“.je'aSka“ Kalup:MI,MS,ALLAS,ASD,VSD(2) \‘3?01' Edis

e amnan 6. gangauan kelistrikan jantung:atrium 1x50 mnt
kardiovaskuler fibrilasi,SVT,VES, SVES, (3a/3b)
(penyakit 7. kelainan ofot 1x50mnt [* ACC-AHA
kardiovaskuler): jantung:endokarditis, perikarditis, miokar Guendelines
jaringan diis dan kardiomiopati(2).
jantung,pembuluh 8. penyakit pembuluh darah arteri: 150 mnt
darah jantung dan Hipertensi(4 ) trombosis
sistem kelistrikan ;arteri,aterosklerosis,syok
kardiugenik(2)
;3§Qajantung 9. penyakit pembuluh darah vena: 1x50 mnt
DVT varises dan romboplebitis
10. penyakit pembuluh darah 1x50 mnt
lirne:limdenitis limfangitis imedema(3
a)

2 | Setelah mengikuti Pulmonologi | 1. Tuberkulosis paru 4) 1x50mnt |« Harrison's
kuliah Ini (Sistam TBC dan penyulit;:ya[ 2 Textbook of
mahasiswa rapasan (HIV,pneumotorak dl internal
marmpu permapasan) 2. Penyakit peradangan paru:bronkitis, 1250 mnt Medicine

; bronkiektasis A
;n?n_Jelaskinl ) pneumonia,atelektasis, fibrosis Edisi 16/2008
elainan —xeiainan paru,emfisema paru,PPOM(3a/3b)
pada sistem




pernapasan kegawatan paru;ashma 1x50 mnt
(penyakit yang brongiole,pneumotorak,ab ses
mengenai sistem paiu(3a/3b) .
permapasan Jbaik S;ﬁzl&t gnngan pleuraefusi 1x50 mnt
kegawatannya,per renyakit paru yang mutakhir:avian 1x50 mnt
agangan ,atau inluenza,SARS(3a/3b)
keganasannya. . Keganesan paru(2). 1x50 mnt
Setelah mengikuti | Gastroentero- | 1. oesofoagus.oesofagitis,varises 1x50 mnt
kuliah ini hepatologi cesofagus,refivk oesofagitis(2).
matiasiswa (Sistem saluvan | 2. lambung dan 1x50 mnt
mampu ceina) duodenum:gastrifis{4),gastroduod
menjelaskan enit's,fukak
kelainan -kelainan lambung/duodenurn, perdarahan
pada sistem saluran cema(3o),mallory weiss
saluran cerna syndrome(1),gastroenteritis(4)
(penyakit yang 3. hati:hepatitis virus A,B,C,(4)sirosis | 1x50 mnt
mengenai sistem hepatis(2),abses
saluran cema ) hati{4),perlemakan hati (4)dan
termasuk gagal hati(2).
kegawatannya. 4, emnedu dan - 1x50 mat
pankreas:kolesistitis(3a),kolelitiasi
s dan pankreastitis(2)
5. usus halus;enteritis(4) Kgg m:
6. kolon:IBS,colitis(3a) 1x50 mnt
7. Kegawatan saluran
cerna:apendisitis, peritonitis, perfor
asi usus,perdarahan usus,lleus(2).
Setelah mengikuti | Nefrologi (ginja | 1) infeksi saluran kemih:sederhana | 1x50 mnt
kuliah ini | dan saluran {4)dan yang komplikatif(3a)
mahasiswa kemih) 2) gagal ginjal :akut dan kronik(2) 1x50 mnt
mampu 3) peradangan 1x50 mnt
menjelaskan ginjal.glomerulonefritis akut dan
kelainan ~kelainan kronik,nefritis  dan  sindroma
pada sistem nefrotik(3a)
saturan kemih 4) batu saluran kemih dan kolik | 1550 mnt
dan ginjal gin,al(3a)
(penyakit yang
mengenai sistem
saluran kemih
dan ginjal )
termasuk
kegawatannya.
Seatelah mengikuti Hematologi 1. kekurangan sel darah 1x50 mat
kuliah ini (Sistem darah) merah:anemia defisiens
mar asiswa hesi(4),anemia penyakit
mampu kronik(3a),anemia aplastik,anemia
menjelaskan hemaolitik(2). 1x50
kelainan —kelainan 2. kelebihan sel darah X3 ma
pada sistem merah:polisitemia(2)
hematologl, Peyakit pada sistem
frombosit:trombositopenia dan
trombosifosis(2)
3. gangguan bekuan x50 mnt

darah:hemofilia(?)




4. gangguan sistem 1x50 mnt
leukosit.agranulositosis(2) .
5. gangguan darah yang 1x50 nint
lain:hemoglobinopati, DIC,APS(2)
6. keganasan 150 rant
hematologik:MM,leukemia,Limfom
aMDS(2)
Setelah mengikuti Reumatologi 1} Penyakit degeneratif.osteoartritis(4) 1x50 mnt Primer of
kuliah inl danimunologi | 2)  auto imun: artritis revmatoid,lupus Rheumatolog
mahasiswa e_ritgmatosus l?i:sl_tteim(ilg,s)kieroderma, 1x50 mnt y 121 200
sindroma vaskulitis (3a), )
gggj}glgskan 3) reuma‘tikjaringa.r !unak(3a)‘ 1x50 mnt ?:ﬂtegoik of
kelainan —kelainan 4) qun_ddoartropah seronegatif(2) 1x50 mint Rheumatolo
5)  artrifis gout(3a) 1x50 mnt 9
pada reumatolog. 8)  konsep dasar nyeri dan macam- 1x50mnt | ¥ 6thed 2001
macam nyeri(2) Dubols’
7} osteoporosis(3a) 1x50mnt | Sistemic
Lupus
Erythematosu
s 6thed 2002
Klippel JH et
al 3t ed 1999
Setelah mengikutl || Metabolik dan | 1. Penyakit DM:IDDM (4)dan Non 1x50 mn¢ Clement S,et
kultah Ini endokrinologi IDDM(3a),0M dengan penyulitnya al
mahasiswa ) (aket aiinkRIOIle )(3a} %50 management
. penyakit kelenjar x50 mn '
m:rrgg,gskan ﬁ;oid:hiperﬁroigl(3a),nipotiroid,ﬁroiditjs g;g'abEtes
kelainap ~kelainan 3. nenyakit kelenjar 1x50 mnt ”YPQ”J'Y gemi
pada bidang paratiroid:hiperparatiroid, hipoparatirol a in hospital.
endokrin- dit), Diabetes
metabolik. 4. penyakitkelenjar adrenal:cashing 1X50mnt | care,2004.27:
- disease,addison disease (1) 553-590
5. kelainan metabolik yang lain:diabetes | 1x50 mnt Wareham NJ.
insipidus, paekrornositoma,akromegali Epidemiology
.gangguan hormon pertumbuhan(1) of diabetes,
Medicine
International.
Faresst

edition, 20021
113

Acclli Det al.
The
mechanisms
of insulin
action. Khan




CR eds.

+ Aflas of
diabetes,

+ Current
Medicine Inc
Philadelphia,
Pennsylvania
USA,2002:16-
26

+ Nathan DM.
insulin
freatment of
type 2
diabetes.
Porte
D,Sherwin
RS, Baron
eds.
Eds:Ellenberg
and Rifkin's
Diabetes
melitrus. The
MacGraw-Hill
Co,inc,
USA,2003:51
5-522

+ William G,
Picup JC.
Handbook of
diabetes.
Blackwell
science Lt
Oxford 1€92

Setelah mengikuti
kuliah ini
mahasiswa
mampu
menjelaskan
kelainan —kelainan
pada bidang
infekst,

infeksi dan
penyakit-
penyakit tropik

10.

Infeksi kokus gram positif:
Stapilokokus dan streptokokus (3a)
infeksi superfisiakfolikelitis, karbunkel
(4

infeksi tulang:osteomielitis(2)

infeksi kokus gram
negatif:gonokokal(4)

infeksi baksil gram negatif:tipoid
fever, disentri,cholera(4},pes(3a),
infeksi kuman penghasil
toksin:tetanus, dipteri (3b)

infeksi

mikobakterium:TBC, lepra,sipils{4},lept
ospirosis(3a),

infeksi jamur

profunda:aktinomikosis, kromoblastom
ikosis,madurcmikosis(1).

infeksl virus:irfluenza(4),avian
flu(3a),rabies,morbilli,varisela,mumps,
herpes(4),CMV,dengue,HIV-
AlDS(3a).

infeksl
protozoa;amuba,malaria,toxoplasmosi

1x50 mnt
1x50 mnt

1x50 mnt
1x50 mnt

1x50 mnt
1x50 mn
t
1x50 mnt
1x50 mnt

1x50 mnt

1x50 mint




s,giardiasis, trikomoniasis(3a)

11, infekst
cacing;askariasis, ankilostomiasis, f
llariasis,schistosomiasis, taeneasis

ol

(4). .
Setelah mengikuti geriatri Beberapa aspek Gerontologi dan x50 mnt { « Boedhl-
kuliah ini pengantar Geriatri Darmojo,
mahasiswa a.  Teori proses menua Martono H.
mampu b. Penderita geriatr dan Buku ajar
menjelaskan asessmen geriatri Geriatri{ llmu
kelainan —kelainan Sindroma Geriatri 1%50 mnt Kesehatan
pada bidang a. Sindroma serebral Usia Lanj.t).
penyakit lanjut b. Gangguan saraf otonom Balai Penerbit
usia ¢ Jatuh FKUI

d. Gangguan kesadaran dan
kognitif pada lanjut usia

e. Inkontenensia urin dan alvi

f.  Penyakit tuiang dan patih
tulang

. Fraktur pada usia fanjut

h. Dekubitus

Catatan angka ( ) menunjukkan kompentesi mahasiswa S1 sesuai keterangan dibawah ini :
1. mengenali dan; memahami gambaran Klinik :sesuai  penyakit ini ketika membaca
literatur,

2. mampu membuat diagnosis klink berdasarkan pemeriksaan fisik dan pemeriksaan
tambahar, yang diperlukan dan merujuk penderita ke spesialis ~ yang relevan dan
mampu menindak lanjuti  sesudahnya.

3. amampu memti»uat diagnosis klinik be-dasarkan pemeriksaan fistk dan pemeriksaan
tambahan yang, diperlukan dan memberikan terapi iwal serta  merujuk penderita ke
spesialis yang relevan (bukan kasus gawat darwat )
b.mampu membuat diagnosis kiinik berdasarkan pemeriksaan fisik dan emeriksaan
tambahan yang| diperlukan dan memberikan terapi awal serta merujuk penderita ke
spesialis yang relevan ( kasus gawat darurat ).

4. mampu membuat diagnosis kiink berdasarkan pemeriksaan fisik dan pemeriksaan
tambahan yang diperlukan dan mampu memutuskan sendiri untuk mengobati dan
memfolow upnya secara mandiri.




SATUAN ACARA PENGAJARAN

MATA KULIAH : Imu peyakit dalam

KODE MATA KULIAH

SKS$

WAKTU PERTEMUAI?I :
A.TUJUAN INSTRUKTIONAL UMUM : Setelah menyelesaikan mata kuliah ini

mahasiswa :diharapkan akan dapat
memahami  ruang  lingkup  iimu
penyakic dalam secara general.

B.TUJU.AN INSTRUKTIONAL KHUSUS

1.

L]

mengenall dan memahami  gambaran klinik sasuai penyakit ini

Letika membaca literatur.

mampu membuat diagnosis klinik berdasarkan pemeriksaan fisikk dan

pemeriksaan tambahan yang  diperlukan dan merujuk penderita ke

spesialis  yang relevan dan marmpu menindak lanjuti - sesudahnya.

a. mampu membuat diagnosis kknik berdasarkan pemetiksaan fisik
dan  pemeriksaan tambaohan yang diperiukan dan memberikan
terapi awal serta merujuk penderita ke spesialis yang relevan
{(bukan Iéc:sus ygawat darurat )

b. mampu membuat diaghosis klinik berdasarkan  pemeriksaan fisik
dan pemeriksaan tambahan yang diperlukan dan memberikan
terapi awal serta merujuk penderita ke spesialis yang relevan
kasus gawat darurat }.

mampu membuat diagnosis klinik berdasarkan pemeriksaan fisik dan

pemeriksoc:u}w tambahan yang  diperivkan dan mampu memutuskan

sendiri untuk mengobati dain memfolow upnya secara mandir.

C.POKOK BAHASA lImu penyakit dalam
D.SUB POKOK BAH}\SAN : kardiologi {sistem kardiovaskuler)

: pulmonologi {Sistem pernapasan)
: gastroentero-hepatologi
(Sistem saluran cerna)
: nefrologi {ginjal dan sistem saluran kemih |
: Reumatologi dan imunologi
: Metabolik dan endokrinologi
: Infeksi dan penyakit-penyakit tropik
: geriatr

E.KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR : terlampir

F.REFERENSI




KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

TAHAP

KEGIATAN PENGAJAR

KECIATAN
MAHASISWA

MEDIA DAN ALAT
PENGAJARAN

PENDAHULUAN

Menjelaskan  pengertian  limu
penyakit dalam secara umum,
Menjelaskan ruang lingkup ilmu
penyakit dafam

Membahas tiap topik sub bagian
imu penyakit dalam disesuaikan
materi kuliah yang diberikan.

Memperhatikan

Memperhatikan

Memperhatikan

CDHAPTOPH.CD

PENYAJIAN

. Menjelaskan patofisiologik,gejala

klinik,diagnosis dan
penatalaksanaan penyakit sesual
dengan topik sub divisi ilmu
penyakit dalam yang diberikan .
Nemberikan contoh secara praktis
bagaimana menangani  kasus
dibidang iimu penyakit dalam.
Memberikan  penjelasan ke
rnahasiswa kasus emergensi di
bidang ilmu penyakit dalam sesuai
dengan topik sub bagian ilmu
penyakit dalam

Memberkan  wawasan  untuk
encari refensi lebih fanjut tentang
topik yang dibahas

Memperhatikan
Bertanya
Menjawab
Memberi komentar

CDHAPTOP+LCD

PENUTUP

Mengadakan tanya jawal) atau
feedback terhadap materi kuliah
yang diberikan

Memberi kesempatan mahasiswa
untuk komentar atau bertanya

Memperhatikan
Bertanya
Menjawab
Memberi komentar

CD+LAPTOPHCD |






